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ABSTRACT 

From the~ re~sults of e~mploye~e~ pe~rformance~ asse~ssme~nt data obtaine~d, the~re~ is a de~cre~ase~ in the~ 

pe~rformance~ of production e~mploye~e~s at CV. XYZ Subang which shows that the~re~ is still a significant 

diffe~re~nce~ be~twe~e~n job pe~rformance~ and job standards. This study aims to de~te~rmine~ the~ e~ffe~ct of 

work discipline~ and work motivation on the~ pe~rformance~ of production e~mploye~e~s at CV. XYZ Subang 

both partially and simultane~ously. This type~ of re~se~arch is quantitative~ with a total of 55 re~sponde~nts, 

the~n the~ data colle~ction te~chnique~ use~s library re~se~arch and fie~ld re~se~arch, and the~ data analysis 

te~chnique~ use~s de~scriptive~ and associative~ me~thods with the~ SPSS ve~rsion 26 program as a data 

proce~ssing tool. The~ re~sults of this study indicate~ that work discipline~ has a positive~ e~ffe~ct on the~ 

pe~rformance~ of production e~mploye~e~s and work motivation has a positive~ e~ffe~ct on the~ pe~rformance~ of 

production e~mploye~e~s. The~n work discipline~ and work motivation have~ a simultane~ous e~ffe~ct on the~ 

pe~rformance~ of production e~mploye~e~s at CV. XYZ Subang. 

Keywords: Work Discipline~, Work Motivation, E~mploye~e~ Pe~rformance~ 

 

ABSTRAK 

Dari hasil data pe~nilaian kine~rja karyawan yang dipe~role~h bahwa te~rdapat pe~nurunan kine~rja karyawan 

bagian produksi CV. XYZ Subang yang me~nunjukkan masih te~rdapat pe~rbe~daan yang cukup be~sar 

antara job pe~rformance~ dan job standard. Pe~ne~litian ini be~rtujuan untuk me~nge~tahui pe~ngaruh disiplin 

ke~rja dan motivasi ke~rja te~rhadap kine~rja karyawan bagian produksi CV. XYZ Subang baik se~cara 

parsial maupun simultan. Je~nis pe~ne~litian ini adalah kuantitatif de~ngan total re~sponde~n 55 orang, 

ke~mudian te~knik pe~ngumpulan data me~nggunakan pe~ne~litian ke~pustakaan dan pe~ne~litian lapangan, 

se~rta te~knik analisis data me~nggunakan me~tode~ de~skriptif dan asosiatif de~ngan program SPSS ve~rsi 26 

se~bagai alat bantu olah data. Hasil pe~ne~litian ini me~nunjukan bahwa disiplin ke~rja be~rpe~ngaruh positif 

te~rhadap kine~rja karyawan bagian produksi dan motivasi ke~rja be~rpe~ngaruh positif te~rhadap kine~rja 

karyawan bagian produksi. Ke~mudian disiplin ke~rja dan motivasi ke~rja be~rpe~ngaruh se~cara simultan 

te~rhadap kine~rja karyawan bagian produksi CV. XYZ Subang. 

Kata Kunci: Disiplin Ke~rja, Motivasi Ke~rja, Kine~rja Karyawan 

 

PENDAHULUAN  

Dunia usaha saat ini pe~rlu 

me~mbe~ri re~spon se~cara ce~pat te~rhadap 

pe~rubahan di e~ra globalisasi. Pada 

hakikatnya pote~nsi sumbe~r daya manusia 

se~bagai sumbe~r modal yang be~gitu 

pe~nting bagi te~rcapainya tujuan se~buah 

le~mbaga. Se~hingga, organisasi harus 

me~nggunakan sumbe~r daya manusia 

yang dimiliki se~maksimal mungkin, 

se~bab ke~be~rhasilan hanya be~rgantung 

pada ke~te~rampilan te~knis dan ke~kuatan 

finansial. Namun sumbe~r daya manusia  

juga sangat pe~nting dalam ke~majuan 

te~knologi dan me~me~rlukan motivasi dan 

disiplin yang tinggi dalam 

me~nye~le~saikan tugas organisasi dan 

individu (Sukrilah et al., 2024). 

CV. XYZ yaitu pe~rusahaan yang 

be~rge~rak dalam bidang Industri 

Konve~ksi yang be~rlokasi di Kabupate~n 

Subang, Jawa Barat. CV. XYZ ini 

me~mproduksi pakaian Dre~ss, Me~n Shirt, 

T-shirt, dan PANT dan CV. XYZ be~rdiri 

pada tahun 2015 se~bagai bagian dari 

bisnis konve~ksi di saat masih minimnya 
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industri konve~ksi di Indone~sia 

khususnya di dae~rah Subang. Pe~rmintaan 

te~rhadap produk industri konve~ksi te~rus 

be~rke~mbang dari waktu ke~ waktu dan 

te~rus be~rke~mbang pe~sat. Ole~h kare~na 

itu masalah te~rbe~sar CV. XYZ Subang 

saat ini adalah bagaimana cara untuk 

me~ngurangi pe~ningkatan pe~ngaruh 

disiplin ke~rja dan motivasi ke~rja 

karyawan. 

Me~nurut Mangkunegara 

(2017:67) “Kine~rja adalah hasil ke~rja 

se~cara kualitas dan kuantitas yang 

dicapai ole~h se~orang pe~gawai dalam 

me~laksanakan tugasnya se~suai de~ngan 

tanggung jawab yang dibe~rikan 

ke~padanya.” Menurut Robbin 

(2016:260) kine~rja dapat diukur dari 

aspe~k kualitas, kuantitas, ke~te~patan 

waktu, e~fe~ktivitas dan ke~mandirian. 

Se~dangkan me~nurut Putri (2018) 

Kine~rja karyawan yang tinggi dapat 

dicapai jika se~luruh e~le~me~n- e~le~me~n 

yang ada dalam pe~rusahaan te~rinte~grasi 

de~ngan baik, dan mampu me~njalankan 

pe~ranannya se~suai de~ngan ke~butuhan 

dan ke~inginan pe~langgan dan pe~gawai. 

Be~rdasarkan hasil wawancara 

de~ngan HRD CV. XYZ Subang yaitu 

Bapak Hilam me~nyatakan bahwa hasil 

pe~nilaian kine~rja karyawan bagian 

produksi dari tahun 2022-2023 

me~ngalami pe~nurunan dan be~lum se~suai 

de~ngan apa yang diharapkan pe~rusahaan. 

Be~rikut ini me~rupakan tabe~l kine~rja 

karyawan bagian produksi pada CV. 

XYZ: 

 

 

Tabel 1. Penilaian Kinerja Karyawan Bagian Produksi CV. XYZ Tahun 2022 dan 

2023 
Kategori  Jumlah Pekerja  Presentase (%)  

2022 2023 2022 2023 

Sangat Baik 15 10 27,27% 18,18% 

Baik 18 14 32,72% 25,45% 

Cukup 8 7 14,54% 12,72% 

Kurang 7 23 12,72% 41,81% 

Sangat Kurang 2 1 3,63% 1,81% 

Total 55 55 100 100 

Sumber: CV. XYZ Subang, diolah kembali 2024 

 

Be~rdasarkan data hasil pe~rse~ntasi 

kine~rja karyawan dari tabe~l 1 

me~nunjukan bahwa te~rdapat pe~nilaian 

kine~rja karyawan bagian produksi. 

Jumlah karyawan tahun 2022 se~banyak 

55 karyawan, de~ngan kate~gori sangat 

kurang se~banyak 2 orang de~ngan 

pe~rse~ntase~ 3,63%, kate~gori kurang 

se~banyak 7 orang de~ngan pe~rse~ntase~ 

12,72%, kate~gori cukup se~banyak 8 

orang de~ngan pe~rse~ntase~ 14,54%, 

kate~gori baik se~banyak 18 orang de~ngan 

pe~rse~ntase~ 32,72%, dan kate~gori sangat 

baik se~banyak 15 orang de~ngan 

pe~rse~ntase~ 27,27%. Se~dangkan jumlah 

karyawan pada tahun 2023 se~banyak 55 

karyawan, de~ngan kate~gori sangat 

kurang se~banyak 1 orang de~ngan 

pe~rse~ntase~ 1,18%, kate~gori kurang 

se~banyak 23 orang de~ngan pe~rse~ntase~ 

41,81%, kate~gori cukup se~banyak 7 

orang de~ngan pe~rse~ntase~ 12,72%, 

kate~gori baik se~banyak 14 orang de~ngan 

pe~rse~ntase~ 25,45%, dan kate~gori sangat 

baik se~banyak 10 orang de~ngan 

pe~rse~ntase~ 18,18%. Pe~nilaian ke~rja 

te~rse~but dimulai de~ngan me~ngobse~rvasi 

kontribusi karyawan te~rhadap 

pe~rusahaan, se~hingga hasil pe~nilaian 

te~rse~but me~nunjukan bahwa te~rdapat 

pe~nurunan kine~rja karyawan yang 

me~nunjukkan masih te~rdapat pe~rbe~daan 

yang cukup be~sar antara Job 

Pe~rformance~ de~ngan Job Standard. 
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Dimana Job Pe~rformance~ le~bih re~ndah 

daripada Job Standard. Job Standard 

yang dite~tapkan pe~rusahaan. Job 

standard yang dite~rapkan ole~h CV. XYZ 

me~miliki krite~ria minimal baik dan 

maksimal sangat baik. Be~rdasarkan hal 

te~rse~but, pe~ntingnya bagi pe~rusahaan 

agar me~mpe~rbaiki dan me~nge~valuasi 

pe~rsoalan yang te~rjadi de~ngan 

me~lakukan tindakan yang se~suai agar 

te~rciptanya pe~ningkatan kine~rja 

karyawan. 

Adapun faktor lain yang dapat 

me~mpe~ngaruhi kine~rja karyawan adalah 

disiplin ke~rja. Me~nurut Rivai dan 

Sagala (2011), disiplin ke~rja adalah 

sarana bagi manaje~r dan karyawan untuk 

be~rinte~raksi, de~ngan tujuan me~ngubah 

pe~rilaku karyawan, se~rta me~ningkatkan 

ke~sadaran dan ke~mauan individu untuk 

me~matuhi pe~raturan pe~rusahaan dan 

norma sosial yang ada. Disiplin ke~rja 

me~miliki pe~ran pe~nting kare~na dapat 

me~mbe~ntuk rasa tanggung jawab pribadi 

te~rhadap standar ke~rja yang dite~tapkan, 

se~hingga karyawan dapat me~mbe~rikan 

kontribusi kine~rja yang baik bagi 

organisasi (Andriani, 2011).  

Tinggi re~ndahnya disiplin ke~rja 

karyawan akan me~mpe~ngaruhi kine~rja 

karyawan. Me~nurut pe~ndapat (Parta et 

a.,2023) disiplin ke~rja me~rupakan sikap 

ke~se~diaan dan ke~re~laan se~se~orang 

dalam me~me~nuhi dan me~naati pe~raturan 

se~rta norma norma pe~ratue~an yang 

be~raku dilingkungan se~kitarnya. 

Disiplin me~rupakan se~buah sikap, 

tingkah laku, atau pe~rbuatan yang se~suai 

pe~raturan yang ada dipe~rusahaan 

(Soejarminto & Hidayat, 2023). 

Disiplin ke~rja yang baik dan patuh dapat 

me~mpe~rce~pat pe~rusahaan dalam 

me~ncapai tujuannya. Ke~be~rhasialan 

suatu pe~rusahaan dapat diukur dari 

se~be~rapa be~sar ke~disiplinan 

pe~gawainya. De~ngan adanya disiplin 

yang baik maka karyawan dapat 

me~laksanakan pe~ke~rjaan dan tanggung 

jawabnya se~cara makasimal kine~rja 

(Ramadhan & Hamdan, 2024). 

Be~rdasarkan hasil wawancara 

de~ngan HRD yang sama, bahwa te~rdapat 

tingkat ke~te~rlambatan yang te~rjadi di 

CV. XYZ Subang yang re~latif re~ndah. 

Hal te~rse~but de~se~babkan ole~h disiplin 

ke~rja karyawan. Dan pe~nulis 

me~ndapatkan informasi bahwa adanya 

masalah te~rkait kurang disiplin dari 

karyawan se~pe~rti, datang te~rlambat 

kare~na ale~san te~rje~bak mace~t, bangun 

ke~siangan, ke~ndala pada transprotasi dan 

te~lat ke~mbali be~ke~rja se~te~lah istirahat. 

Pe~rusahaan te~lah me~ne~tapkan pe~raturan 

jam masuk ke~rja yaitu pukul 07.00 WIB. 

Hal ini be~rarti masih banyak karyawan 

yang tidak me~ntaati pe~raturan yang ada 

di pe~rusahaan se~rta sanksi-sanksi yang 

be~rlaku juga kurang te~gas se~hingga 

karyawan me~rasa tidak takut dan tidak 

patuh pada pe~raturan yang ada, tidak 

adanya dorongan te~rse~but me~mbuat 

karyawan be~ke~rja se~e~naknya se~hingga 

banyak pe~ke~rjaan yang tidak 

dise~le~saikan se~suai de~ngan targe~t 

pe~rusahaan. Maka pihak pe~rusahaan 

pe~rlu be~rupaya untuk me~ningkatkan 

disiplin ke~rja para karyawan. Hal ini 

te~rlihat pada tabe~l 1.2 data abse~nsi 

karyawan pada tahun 2023 total 

ke~te~rlambatan se~tiap bulannya 

me~ningkat. Jika ke~te~rlambatan te~rus 

te~rjadi hal ini dapat me~ngganggu 

ke~be~rhasilan pe~rusahaan dalam 

me~ncapai tujuan yang diinginkan ole~h 

pe~rusahaan. Be~rdasarkan hasil obse~rvasi 

awal, te~ntang disiplin dan Motivasi ke~rja 

karyawan di CV. XYZ Subang. Maka 

be~rikut adalah data abse~nsi karyawan di 

CV. XYZ Subang pada tahun 2023. 

 

Tabel 2. Data Keterlambatan Karyawan di CV. XYZ Subang Pada Tahun 2023 
BULAN KETERLAMBATAN PERSENTASE (%) 
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Januari 15 27,2% 

Fe~bruari 11 20,0% 

Mare~t 17 30,9% 

April 19 34,5% 

Me~i 9 16,3% 

Juni 13 23,6% 

Juli 20 36,3% 

Agustus 14 25,4% 

Se~pte~mbe~r 10 18,1% 

Oktobe~r 12 21,8% 

Nove~mbe~r 8 14,5% 

De~se~mbe~r 16 29,0% 

Total 164 297,6% 

Rata-Rata - 24,8% 

Sumber: CV. XYZ Subang, diolah kembali tahun 2024. 

 

Be~rdasarkan tabe~l 2 di atas maka 

dapat dike~tahui bahwa tingkat abse~nsi 

Ke~te~rlambatan pada CV. XYZ bagian 

produksi pe~riode~ Januari-De~se~mbe~r 

2023, tanpa ke~te~rangannya se~banyak 164 

kali dan pada total pe~rse~ntase~ 24,8% 

yaitu te~rgolong masi tinggi, hal ini dapat 

me~njadi masalah kare~na disiplin ke~rja 

pada karyawan be~lum optimal. Apabila 

tingkat ke~te~rkambatan pe~gawai te~rus 

te~rjadi, maka hal ini akan me~ngakibatkan 

disiplin ke~rja karyawan me~nurun. Sikap 

disiplin sangat dipe~rlukan de~mi 

te~rcapainya tujuan organisasi, de~ngan 

sikap disiplin te~rse~but diharapkan bahwa 

se~tiap karyawan dapat me~laksanakan 

ke~wajiban-ke~wajibanya. 

Pe~rilaku disiplin ke~rja karyawan 

se~suatu yang tidak muncul de~ngan 

se~ndirinya, te~tapi pe~rlu dibe~ntuk. 

Disiplin ke~rja me~rupakan ke~wajiban 

yang harus ditaati dan larangan yang 

tidak bole~h dilanggar ole~h se~tiap 

karyawan. Disiplin ke~rja me~rupakan 

aspe~k sosial yang pe~rlu dipahami ole~h 

se~tiap karyawan se~cara me~ndalam dan 

tumbuh dari dalam diri pribadi se~bagai 

se~suatu yang harus dilakukan untuk 

me~laksanakan se~suatu aturan yang 

be~rlaku. Untuk itu dalam me~ne~gakkan 

disiplin ke~rja diharapkan dapat se~lalu 

me~nciptakan dan me~me~lihara 

ke~disiplinan yang baik dari para 

karyawan. 

Se~lain Disiplin Ke~rja, Motivasi 

Ke~rja juga be~rpe~ngaruh pe~nting bagi 

pe~rusahaan. Me~nurut (Robbins, 2019), 

motivasi adalah kondisi yang 

me~mbe~rikan dorongan dari dalam diri 

se~se~orang yang digambarkan se~bagai 

ke~inginan, ke~mauan, dorongan, dan 

se~bagainya. Motivasi ke~rja adalah salah 

satu faktor untuk me~ndorong se~se~orang 

baik dari dalam maupun dari luar diri, 

untuk me~lakukan suatu pe~ke~rjaan. 

Dorongan dari dalam diri dapat be~rupa 

ke~puasan yang ingin te~rpe~nuhi dan 

dorongan dari luar diri dapat be~rupa 

suatu tujuan 6 yang sudah dite~tapkan 

untuk dicapai dalam waktu te~rte~ntu. 

Se~hingga dapat diartikan tujuan dari 

dibe~rikannya motivasi ke~pada karyawan 

adalah untuk me~ningkatkan se~mangat 

dalam be~ke~rja dan se~bagai upaya untuk 

me~ningkatkan produktivitas kine~rja 

karyawan. (Gunawan et., al ,2020). 

Be~rdasarkan hasil wawancara 

de~angan narasumbe~r yang sama, bahwa 

te~rdapat tingkat ke~tidakhadiran yang 

masih tinggi dan be~lum optimal. Hal 

te~rse~but diduga dise~babkan ole~h 

motivasi ke~rja karyawan. Se~jalan 

de~ngan Saskia & Raymond (2020) 

yang me~nungkapkan pe~rmasalahan yang 

te~rjadi akibat pe~nurunan motivasi 

karyawan dapat te~rlihat dari 

ke~tidakhadiran yang se~ring dan tinggi. 

Hal ini pe~rlu dipe~rhatikan se~bab akan 
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be~rdampak pada tidak te~rse~le~saikannya 

pe~ke~rjaan se~suai de~ngan waktu yang 

dite~ntukan. Motivasi ke~rja yang 

te~rtanam dalam diri karyawan akan 

me~ndorong untuk me~nge~rjakan 

tugasnya de~ngan se~baik-baiknya se~suai 

de~ngan waktu yang dite~ntukan. Untuk 

me~nge~tahui data abse~nsi bulan Januari - 

De~se~mbe~r tahun 2023 ditunjukkan pada 

tabe~l be~rikut. 

 

 

Tabel 3. Data Ketidakhadiran Karyawan Bagian Produksi CV. XYZ Subang 2023 
BULAN KETIDAKHADIRAN 

(MANGKIR) 

PERSENTASE (%) 

Januari 17 30.9% 

Fe~bruari 10 18,1% 

Mare~t 8 14,5% 

April 13 23,6% 

Me~i 6 10,9% 

Juni 15 27,2% 

Juli 12 21,8% 

Agustus 19 34,5% 

Se~pte~mbe~r 11 20,0% 

Oktobe~r 15 27,2% 

Nove~mbe~r 10 18,1% 

De~se~mbe~r 12 21,8% 

Total 157 237,7% 

Rata-Rata - 21,6% 

Sumber: Arsip HRD CV. XYZ, Subang, diolah kembali tahun 2024 
Be~rdasarkan tabe~l 3 Dapat 

disimpulkan bahwa tingkat abse~nsi 

karyawan pada bagian produksi CV. XYZ 

Pe~riode~ Januari-De~se~mbe~r tahun 2023 

se~makin me~ningkat, ke~tidakhadiran 

se~banyak 157 kali. Dimana tingkat 

ke~tidakhadiran karyawan yang paling tinggi 

be~rada pada bulan Agustus 2023 yaitu 

se~banyak 19 orang pada yang tidak hadir 

de~ngan pe~re~se~ntase~ ke~tidakhadiran 34,5%, 

dan tingkat ke~tidakhadiran karyawan paling 

re~ndah pada bulan Me~i 2023 yaitu se~banyak 

6 orang yang tidak hadir de~ngan pe~rse~ntase~ 

ke~tidakhadiran 10,9%. yang te~rmasuk 

dalam kate~gori tinggi me~nurut Flippo 

(2001:281). Me~nurut pe~rnyataan te~rse~but, 

abse~nsi antara 0 hingga 2 pe~rse~n 

dikate~gorikan baik, 3 hingga 10 pe~rse~n 

dianggap tinggi, dan le~bih dari 10 pe~rse~n 

dianggap tidak normal. Tingginya angka 

abse~nsi atau ke~tidakhadiran karyawan tanpa 

alasan yang je~las me~rupakan kondisi yang 

me~rugikan bagi pe~rusahaan. De~ngan tingkat 

abse~nsi yang me~le~bihi 3 pe~rse~n, hal ini 

me~ngindikasikan adanya ke~mungkinan 

masalah te~rkait motivasi ke~rja di bagian 

produksi CV. XYZ Subang yang dise~babkan 

ole~h adanya motivasi yang dibe~rikan ole~h 

pe~rusahaan masih kurang, kurangnya 

pe~rhatian pe~mimpin te~rhadap karyawan, 

kurangnya ke~te~gasan, kurang me~mbe~rikan 

promosi jabatan ke~pada karyawan yang 

te~lah be~rpre~stasi se~rta tidak adanya 

pe~rnghargaan (Re~ward) te~rhadap pre~stasi 

ke~rja karyawan, se~dangkan pe~rusahaan 

me~nuntut untuk hasil produksi dapat 

te~rcapai de~ngan baik. pe~mbe~rian motivasi 

ini diduga bisa be~rpe~ngruh te~rhadap kine~rja 

yang kurang baik dan me~nye~babkan 

karyawan me~njadi malas dan tidak 

se~mangat be~ke~rja. 

 

METODE PENELITIAN 

Je~nis pe~ne~litian ini me~nggunakan 

me~tode~ kuantitatif. Me~tode~ ini 

me~ncakup pe~ne~litian te~rhadap populasi 

dan sampe~l te~rte~ntu, pe~ngambilan 

sampe~l me~nggunakan te~knik sampling 

je~nuh atau nonprobability sampling yang 

dimana me~nggunakan se~luruh populasi 

yaitu se~luruh karyawan bagian produksi 

pada CV. XYZ Subang yang be~rjumlah 

55 orang, se~rta te~knik analisis data 

me~nggunakan me~tode~ de~skriptif dan 
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asosiatif de~ngan program SPSS ve~rsi 26 

se~bagai alat bantu olah data. Analisis 

data yang digunakan te~rdiri dari uji 

validitas, uji re~liabilitas, uji asumsi 

klasik, uji re~gre~si line~ar be~rganda se~rta 

uji hipote~sis. 

Untuk le~bih je~las te~ntang 

pe~ngaruh disiplin ke~rja dan motivasi 

ke~rja te~rhadap kine~rja karyawan bagian 

produksi CV. XYZ Subang. Bisa dilihat 

pada paradigma pe~ne~litian pada gambar 

be~rikut:  

 
Gambar 1. Paradigma Penelitian Pengaruh Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan Bagian Produksi CV. XYZ Subang 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 4. Hasil Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 
Item Pernyataan R Hitung Keterangan Cronbach’s 

Alpha 

Keterangan 

Disiplin Kerja 

X1.1 0.591 Valid 

0.738 Re~liabe~l 

X1.2 0.559 Valid 

X1.3 0.634 Valid 

X1.4 0.639 Valid 

X1.5 0.543 Valid 

X1.6 0.552 Valid 

X1.7 0.815 Valid 

Motivasi Kerja 

X2.1 0.545 Valid 

0.804 Re~liabe~l 

X2.2 0.633 Valid 

X2.3 0.406 Valid 

X2.4 0.662 Valid 

X2.5 0.626 Valid 

X2.6 0.704 Valid 

X2.7 0.688 Valid 

X2.8 0.704 Valid 

X2.9 0.615 Valid 

Kinerja Karyawan 

Y.1 0.702 Valid 

0,713 Re~liabe~l 

Y.2 0.636 Valid 

Y.3 0.583 Valid 

Y.4 0.678 Valid 

Y.5 0.665 Valid 

Y.6 0.581 Valid 

Sumber: Data olahan SPSS versi 26, 2025 
Be~rdasarkan tabe~l 4 di atas, hasil uji 

validitas dipre~se~ntasikan me~lalui rhitung 

yang dipe~role~h dari kore~lasi koe~fisie~n 

product mome~nt. Se~te~lah me~nganalisis data 

yang te~lah diprose~s, te~rbukti bahwa se~mua 

pe~rnyataan dalam kue~sione~r dinyatakan 
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valid kare~na se~tiap nilai rhitung dari masing-

masing pe~rnyataan le~bih be~sar d|aripada 

rtabe~l (0,2656). Artinya, instrume~n 

pe~ngukuran yang digunakan untuk 

me~ngumpulkan data dalam pe~ne~litian ini 

mampu me~ngukur variabe~l yang se~harusnya 

diukur. Se~lanjutnya, untuk me~nguji 

re~liabilitas kue~sione~r, dapat dilakukan 

de~ngan me~mbandingkan nilai Cronbach’s 

Alpha yang te~rdapat dalam tabe~l Re~liability 

Statistics. Jika nilai Cronbach’s Alpha > 

0.60, maka dapat disimpulkan bahwa 

se~luruh pe~rnyataan dalam kue~sione~r dapat 

diandalkan atau re~liabe~l. 

Untuk me~nge~tahui tanggapan 

re~spone~n me~nge~nai disiplin ke~rja, 

motivasi ke~rja dan kine~rja karyawan 

bagian produksi CV. XYZ Subang. 

Pe~ne~liti te~lah me~lakukan pe~nye~baran 

kue~sione~r ke~pada 55 re~sponde~n. 

Be~rdasarkan hasil uji validitas dan uji 

re~liabilitas yang te~lah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa se~luruh ite~m 

pe~rnyataan me~nge~nai variabe~l disiplin 

ke~rja te~lah valid dan re~liabe~l. Te~rlampir 

dalam tabe~l be~rikut. 

 

Tabel 5 .Total Rata-Rata Tanggapan Responden Terhadap Pernyataan Mengenai 

Variabel Disiplin Kerja 
SUB VARIABEL TOTAL RATA-RATA KRITERIA 

Ke~te~patan Waktu 

Me~nggunakan Pe~ralatan De~ngan Baik 

Tanggung Jawab Tinggi 

Ke~taatan Te~rhadap Pe~raturan 

2,47 

2,65 

2,50 

2,85 

Tidak Te~pat Waktu 

Cukup Se~suai 

Tidak Se~suai 

Cukup Taat 

TOTAL (2,47 + 2,65 + 2,50 + 2,85) : 4 

TOTAL SKOR RATA-RATA 2,61  

KRITERIA SEDANG  

Sumber: Kuesioner, Diolah Kembali 2025 

 

Be~rdasarkan tabe~l 5 di atas, 

se~te~lah me~lakukan pe~rhitungan total 

rata-rata pada se~tiap sub variabe~l disiplin 

ke~rja pada bagian produksi CV. XYZ 

Subang dite~mukan bahwa sub variabe~l 

de~ngan skor te~re~ndah adalah Ke~te~patan 

Waktu 2,47 dan sub variabe~l paling 

tinggi adalah ke~taatan te~rhadap 

pe~raturan 2,85 se~lanjutnya se~cara 

ke~se~luruhan untuk variabe~l disiplin 

ke~rja me~miliki skor 2,61 yang te~rmasuk 

pada krite~ria se~dang. 

 

 

Tabel 6. Total Rata-Rata Tanggapan Responden Terhadap Pernyataan Mengenai 

Variabel Motivasi Kerja 
SUB VARIABEL TOTAL RATA-RATA KRITERIA 

Pe~ncapaian 2,82 Cukup 

Pe~ngakuan 3,07 Cukup 

Pe~ke~rjaan Itu Se~ndiri 3,18 Cukup 

Tanggung Jawab 2,63 Cukup 

Ke~majuan 3,30 Cukup 

TOTAL (2,82 + 3,07 + 3,18 + 2,63 + 3,30) : 5 

TOTAL SKOR RATA-RATA 3,00  

KRITERIA SEDANG  

Sumber: Kuesioner, Diolah Kembali 2025 
 

Be~rdasarkan tabe~l 6 di atas, 

se~te~lah me~lakukan pe~rhitungan total 

rata-rata pada se~tiap sub variabe~l 

motivasi ke~rja pada bagian produksi CV. 

XYZ Subang dite~mukan bahwa sub 

variabe~l de~ngan skor te~re~ndah adalah 

Pe~ncapaian de~ngan skor 2,63 dan sub 

variabe~l paling tinggi adalah Tanggung 

Jawab de~ngan skor 3,30 se~lanjutnya 



2025. COSTING: Journal of Economic, Business and Accounting 8(5):1365-1377 

1372 

se~cara ke~se~luruhan untuk variabe~l 

disiplin ke~rja me~miliki skor 3,00 yang 

te~rmasuk pada krite~ria se~dang. 

 

Tabel 7. Total Rata-Rata Tanggapan Responden Terhadap Pernyataan Mengenai 

Variabel Kinerja Karyawan 
SUB VARIABEL TOTAL RATA-RATA KRITERIA 

Jumlah Pe~ke~rjaan 2,52 Cukup 

Kualitas Pe~ke~rjaan 3,57 Baik 

Ke~te~patan Waktu 3,10 Cukup 

Ke~hadiran 3,00 Cukup 

Ke~mampuan Ke~rja Sama 2,83 Cukup 

TOTAL (2,52 + 3,57 + 3,10 + 3,00 + 2,83) : 5 

TOTAL SKOR RATA-RATA 3,00  

KRITERIA SEDANG  

Sumber: Kuesioner, Diolah Kembali 2025 

 

Be~rdasarkan tabe~l 7 di atas, 

se~te~lah me~lakukan pe~rhitungan total 

rata-rata pada se~tiap sub variabe~l kine~rja 

karyawan pada bagian produksi CV. 

XYZ dite~mukan bahwa sub variabe~l 

de~ngan skor te~re~ndah adalah jumlah 

pe~ke~rjaan de~ngan skor 2,52 dan sub 

variabe~l paling tinggi adalah kualitas 

pe~ke~rjaan de~ngan skor 3,57 se~lanjutnya 

untuk variabe~l kine~rja se~cara 

ke~se~luruhan me~miliki total se~cara 

ke~se~luruhan me~miliki total skor rata-rata 

3,00 yang te~rmasuk pada krite~ria se~dang. 

Artinya karyawan pada bagian produksi 

CV. XYZ sudah me~ncapai standar ke~rja 

yang te~lah diinginkan pe~rusahaan. 

Se~lanjutnya, se~te~lah me~ngolah 

data normalitas de~ngan me~nggunakan uji 

Kolmogorov-Smirnov, dite~mukan nilai 

signifikansi se~be~sar 0.200 > 0.05. Hasil 

ini me~nunjukkan bahwa dalam 

pe~ne~litian ini, data me~miliki distribusi 

normal. Se~lain itu, uji multikoline~aritas 

me~ngungkapkan bahwa variabe~l disiplin 

ke~rja dan motivasi ke~rja te~rhadap kine~rja 

karyawan me~nunjukkan nilai tole~rance~ 

se~be~sar 0.207 > 0.10 dan nilai VIF 

se~be~sar 4.820 < 10 yang me~nandakan 

bahwa tidak te~rdapat ge~jala 

multikoline~aritas atau tidak ada kore~lasi 

yang signifikan antara variabe~l 

inde~pe~nde~n dalam mode~l re~gre~si. 

Se~lanjutnya, hasil uji 

he~te~roske~dastisitas me~nunjukkan 

bahwa nilai signifikansi untuk variabe~l 

disiplin ke~rja se~be~sar 0.179 dan 

variabe~l motivasi ke~rja se~be~sar 0.269, 

yang ke~duanya le~bih be~sar dari 0.05.

 Ini me~nandakan bahwa 

tidak te~rdapat ge~jala he~te~roske~dastisitas 

dalam data. 

 

Tabel 8. Hasil Uji Regresi Berganda 
Coefficientsa 

  Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
  

Model  B Std. Error Beta T value Sig. 

1 (Constant) 1.790 1.973  .907 .368 
 Disiplin Ke~rja .431 .143 .482 3.015 .004 
 Motivasi Ke~rja .279 .114 .393 2.460 .017 

a. De~pe~nde~nt Variable~: Kine~rja Karyawan    

 Sumber: Data olahan SPSS versi 26, 2025 
 

Be~rdasarkan tabe~l 8 di atas, 

dipe~role~h pe~rsamaan re~gre~si be~rganda 

se~bagai be~rikut: 

Y= 1,790 + 0,431X1+ 0,279X2 
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Pe~rsamaan re~gre~si be~rganda 

te~rse~but dapat diinte~rpre~tasikan se~bagai 

be~rikut: 

1. Konstanta be~rnilai 1,790 

me~nunjukan jika variabe~l disiplin 

ke~rja dan motivasi ke~rja be~rnilai nol, 

maka variabe~l kine~rja karyawan 

be~rnilai 1,790 satuan. 

2. Koe~fisie~n re~gre~si untuk variabe~l 

disiplin ke~rja se~cara parsial be~rarah 

positif de~ngan nilai se~be~sar 0,431 

artinya apabila te~rjadi pe~ningkatan satu 

satuan disiplin ke~rja maka kine~rja 

karyawan akan me~ningkat se~be~sar 0,431 

satuan. 
3. Koe~fisie~n re~gre~si untuk variabe~l 

motivasi ke~rja se~cara parsial 

be~rarah positif de~ngan nilai se~be~sar 

0,279 artinya apabila te~rjadi 

pe~ningkatan satu satuan motivasi 

ke~rja maka kine~rja karyawan akan 

me~ningkat se~be~sar 0,279. 

Tabel 9. Hasil Uji T Parsial 
Variabel thitung ttabel Sig. Prob. Keterangan 

X1 3.015 2.006 0.004 0.05 Be~rpe~ngaruh 

X2 2.460 2.006 0.017 0.05 Be~rpe~ngaruh 

Sumber: Data olahan SPSS versi 26, 2025 
 

Be~rdasarkan tabe~l 9 di atas, hasil 

analisis data uji t parsial me~nunjukkan 

bahwa pada variabe~l disiplin ke~rja 

de~ngan nilai thitung > tt abe~l y aitu 3,015 > 

2,006 dan nilai signifikansi 0,004 < 0,05. 

Maka H0 ditol ak H a dite~rima, artinya 

variabe~l disiplin ke~rja be~rpe~ngaruh 

positif te~rhadap kine~rja karyawan. 

Te~muan ini se~jalan de~ngan pe~ne~litian 

Rismalasari & Mulyana (2024) yang 

juga me~ne~mukan pe~ngaruh positif 

antara disiplin ke~rja te~rhadap kine~rja 

karyawan di de~parte~me~n produksi. 

Se~hingga apabila variabe~l ini di 

tingkatkan maka maka kine~rja pe~gawai 

akan me~ningkat dan apabila variabe~l ini 

dihilangkan maka kine~rja pe~gawai akan 

me~nurun. Ke~mudian, variabe~l motivasi 

ke~rja de~ng an nil ai thitung > tt abe~l y aitu 

2,460 > 2,006 dan nilai signifikansi 

0,017 < 0,05. Maka H0 ditolak Ha 

dite~rima, artinya motivasi ke~rja 

be~rpe~ngaruh te~rhadap kine~rja 

karyawan. Hal ini didukung ole~h 

pe~ne~litian (Ekhsan, 2022) yang 

me~ne~mukan bahwa motivasi ke~rja 

be~rpe~ngaruh positif te~rhadap kine~rja 

karyawan. Implikasi yang te~rjadi, 

se~bagai be~ntuk pe~rhatian dari se~orang 

pimpinan yang me~mbe~rikan 

ke~se~mpatan ke~pada karyawanya untuk 

be~rpre~stasi dan me~nge~mbangkan 

pote~nsi-pote~nsi yang ada pada diri 

karyawan untuk le~bih me~nge~ksplorasi 

kre~atifitas yang dimiliki, de~ngan 

de~mikian pe~rusahaan akan 

me~nghasilkan kine~rja karyawan yang 

baik dan be~rkualitas. 

 

Tabel 10. Hasil F Simultan 
Variabel Fhitung Ftabel Sig. Prob. Keterangan 

Disiplin Ke~rja dan Motivasi 

Ke~rja te~rhadap Kine~rja 

Karyawan 

 

68.296 

 

3.175 

 

0.000 

 

0.05 

 

Be~rpe~ngaruh 

Sumber: Data olahan SPSS versi 26, 2025 
 

Be~rdasarkan tabe~l 10 di atas, 

pe~rhitungan statistik uji simultan (uji F) 

me~mbe~rikan nilai Fhitung se~be~sar 68,296 

> 3,175 (Ftabe~l) de~ngan nil ai signifikansi 

se~be~s ar 0,000 < 0,05. Maka H0 ditolak 

dan Ha dite~rima, artinya disiplin ke~rja 

dan motivasi ke~rja se~cara simultan 

be~rpe~ngaruh te~rhadap kine~rja. Hal ini 

didukung ole~h pe~ne~litian (Hargyanti et 

al., 2022) dapat disimpulkan bahwa 

te~rdapat pe~ngaruh se~cara simultan antara 

disiplin ke~rja dan motivasi te~rhadap 
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kine~rja karyawan. disiplin ke~rja dan 

motivasi ke~rja me~rupakan faktor pe~nting 

dalam pe~rusahaan kare~na disiplin ke~rja 

dan motivasi yang kuat akan 

me~ningkatkan kine~rja, be~gitupun 

se~baliknya. 

Ke~mudian te~muan Sari & 

Mulyana (2024) juga me~mbuktikan 

adanya pe~ngaruh simultan antara 

disiplin ke~rja dan motivasi ke~rja 

te~rhadap kine~rja karyawan di se~ktor 

industri. Pe~ne~litian te~rse~but 

me~mpe~rkuat argume~n bahwa kombinasi 

disiplin ke~rja yang baik dan motivasi 

ke~rja yang tinggi akan me~nghasilkan 

kine~rja karyawan yang optimal. 

 

Tabel 11. Hasil Koefisien Determinasi (R2) 
 

Model 

R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .851a .724 .714 1.786 

a. Pre~dictors: (Constant), Motivasi Ke~rja, Disiplin Ke~rja 

b. De~pe~nde~nt Variable~: Kine~rja Karyawan 
 

Sumber: Data olahan SPSS versi 26, 2025 

 

Be~rdasarkan tabe~l 11 di atas, be~sar 

pe~ngaruh se~cara be~rsama-sama dari 

variabe~l disiplin ke~rja dan motivasi 

ke~rja te~rhadap kine~rja karyawan te~tap 

ditunjukan de~ngan nilai koe~fisie~n 

de~te~rminasi (R2), yaitu se~be~sar 0.724. 

Artinya variabe~l disiplin ke~rja dan 

motivasi ke~rja dapat me~mpe~ngaruhi 

variabe~l kine~rja karyawan se~be~sar 

72,4% te~rmasuk dalam krite~ria 

pengaruh tinggi/kuat. Se~dangkan 

27,6%  

 

dipe~ngaruhi ole~h faktor-faktor lain yang 

tidak dite~liti. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Be~rdasarkan hasil pe~ne~litian dan 

pe~mbahasan yang te~lah dilakukan ole~h 

pe~ne~liti untuk me~nge~tahui pe~ngaruh 

disiplin ke~rja dan motivasi ke~rja 

te~rhadap kine~rja karyawan pada 

bagianproduksi CV. XYZ Subang, maka 

dapat disimpulkan se~bagai be~rikut: 

1. Be~rdasarkan tanggapan re~sponde~n 

disiplin ke~rja CV. XYZ Subang 

te~rmasuk ke~ dalam krite~ria sedang. 

Untuk sub variabe~l de~ngan skor 

te~re~ndah adalah Ke~te~patan Waktu. 

dapat dike~tahui pada pe~ne~litian ini 

de~ngan sub variabe~l paling tinggi 

adalah ke~taatan te~rhadap pe~raturan. 

2. Be~rdasarkan tanggapan re~sponde~n 

motivasi ke~rja CV. XYZ Subang 

te~rmasuk ke~ dalam krite~ria sedang. 

Dimana pada pe~ne~litian ini de~ngan 

sub variabe~l de~ngan skor te~re~ndah 

adalah jumlah pe~ke~rjaan dan sub 
variabe~l paling tinggi adalah kualitas 

pe~ke~rjaan. 
3. Be~rdasarkan tanggapan 

re~sponde~n kine~rja karyawan CV. 

XYZ Subang te~rmasuk ke~ dalam 

krite~ria sedang. Dimana pada 

pe~ne~litian ini de~ngan sub variabe~l 

de~ngan skor te~re~ndah adalah jumlah 

pe~ke~rjaan dan sub variabe~l paling 

tinggi adalah kualitas pe~ke~rjaan. 

4. Pe~ngaruh disiplin ke~rja dan motivasi 

ke~rja te~rhadap kine~rja karyawan pada 

bagian produksi CV. XYZ Subang 

baik se~cara parsial dan simultan: 

a. Disiplin ke~rja se~cara parsial 

be~rpe~ngaruh positif te~rhadap 

kine~rja karyawan pada bagian 

produksi CV. XYZ Subang. 

b. Motivasi ke~rja se~cara parsial 

be~rpe~ngaruh positif te~rhadap 

kine~rja karyawan pada bagian 

produksi CV. XYZ Subang. 

c. Disiplin ke~rja dan motivasi ke~rja 

be~rpe~ngaruh simultan te~rhadap 

kine~rja karyawan pada bagian 

produksi CV. XYZ Subang. 
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Saran 

1. Saran untuk Pe~rusahaan 

a. Be~rdasarkan total rata-rata 

tanggapan re~sponde~n te~rhadap 

pe~rnyataan me~nge~nai variabe~l 

disiplin ke~rja te~rmasuk ke~dalam 

krite~ria se~dang de~ngan nilai rata- 

rata 2,61. Te~tapi dalam hal ini sub 

variabe~l ke~te~patan waktu antar 

karyawan me~miliki nilai rata-rata 

yang te~rke~cil de~ngan nilai 2,47. 

Ole~h kare~na itu pe~ne~liti 

me~nyarankan untuk sub variabe~l 

ke~te~patan waktu dapat 

ditingkatkan me~lalui be~be~rapa 

strate~gi yang te~rstruktur se~pe~rti 
me~mpe~rke~tat siste~m abse~nsi dan 

pe~ngawasan ke~hadiran, misalnya 

de~ngan me~nggunakan siste~m abse~nsi 

digital yang me~ncatat jam masuk dan 

ke~luar se~cara akurat. Hal ini 

be~rtujuan agar pe~rilaku 

ke~te~rlambatan dapat te~rpantau se~cara 

re~al-time~ dan dibe~rikan tindakan 

kore~ktif se~cara langsung atau sanksi 

se~cara te~gas jika te~rjadi pe~langgaran.

 Se~baliknya, pe~nghargaan dibe~rikan 

ke~pada karyawan yang me~nunjukkan 

ke~te~patan waktu dan ke~disiplinan 

tinggi se~cara konsiste~n. Pe~mbe~rian 

re~ward ini dapat be~rupa inse~ntif, 

se~rtifikat, atau pe~ngakuan se~cara 

te~rbuka dalam forum inte~rnal 

pe~rusahaan. Manaje~me~n pe~rusahaan 

juga dapat me~ngadakan sosialisasi 

rutin me~nge~nai pe~ntingnya disiplin 

waktu dalam me~nunjang 

produktivitas dan kine~rja organisasi 

se~cara ke~se~luruhan. 
b. Be~rdasarkan total rata-rata 

tanggapan re~sponde~n te~rhadap 

pe~rnyataan me~nge~nai variabe~l 

motivasi ke~rja te~rmasuk ke~dalam 

krite~ria se~dang de~ngan nilai rata- 

rata 3,00. Te~tapi dalam hal ini sub 

variabe~l Tanggung Jawab 

me~miliki nilai rata-rata yang 

te~rke~cil de~ngan nilai 2,63. Ole~h 

kare~na itu pe~ne~liti me~nyarankan 

untuk sub variabe~l tanggung jawab 

dapat ditingkatkan de~ngan 

me~mbe~rikan ke~je~lasan me~nge~nai 

tugas dan pe~ran masing-masing 

karyawan, agar me~re~ka 

me~nge~tahui se~cara pasti apa yang 

me~njadi tanggung jawabnya 

dalam prose~s ke~rja. Se~lain itu, 

pe~nting bagi pe~rusahaan untuk 

me~numbuhkan rasa ke~pe~milikan 

te~rhadap pe~ke~rjaan, misalnya 

de~ngan me~mbe~rikan ke~pe~rcayaan 

le~bih ke~pada karyawan dalam 

me~ngambil ke~putusan ope~rasional 

ke~cil, atau me~libatkan me~re~ka dalam 

prose~s pe~re~ncanaan produksi. 

Pe~ne~rapan siste~m re~ward and 

re~cognition juga bisa me~njadi strate~gi 

untuk me~ndorong karyawan agar 

le~bih be~rtanggung jawab, misalnya 

de~ngan me~mbe~rikan pe~nghargaan 

se~pe~rti bonus, inse~ntif, atau 

pe~ngakuan atas pre~stasi ke~rja yang 

dapat me~ningkatkan se~mangat 

karyawan dalam be~ke~rja. Pe~rusahaan 

juga dapat me~ngadakan pe~latihan 

pe~nge~mbangan diri guna 

me~ningkatkan ke~sadaran pe~ntingnya 

tanggung jawab dalam be~ke~rja, se~rta 

me~lakukan pe~ngawasan dan e~valuasi 

se~cara rutin agar karyawan le~bih 

disiplin dan te~rmotivasi untuk 

me~nye~le~saikan pe~ke~rjaannya se~cara 

maksimal. 

c. Be~rdasarkan total rata-rata 

tanggapan re~sponde~n te~rhadap 

pe~rnyataan me~nge~nai variabe~l 

disiplin ke~rja te~rmasuk ke~dalam 

krite~ria se~dang de~ngan nilai rata- 

rata 3,00. Te~tapi dalam hal ini sub 

variabe~l jumlah pe~ke~rjaan 

me~miliki nilai rata-rata yang 

te~rke~cil de~ngan nilai 2,52. Ole~h 

kare~na itu pe~ne~liti me~nyarankan 

untuk me~ningkatkan ke~mampuan 

karyawan dalam me~nye~le~saikan 

jumlah pe~ke~rjaan yang 

dibe~bankan ke~pada me~re~ka 

de~ngan cara me~nye~suaikan be~ban 

ke~rja de~ngan kapasitas dan 

kompe~te~nsi masing-masing 
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individu. Pe~rusahaan juga 

disarankan untuk me~lakukan 

e~valuasi te~rhadap pe~mbagian 

tugas agar le~bih adil dan 

proporsional, se~rta me~mbe~rikan 
pe~latihan ke~rja yang be~rfokus pada 

e~fisie~nsi dan manaje~me~n waktu. 

Se~lain itu, pe~rlu adanya pe~ngawasan 

se~cara be~rkala dan pe~mbe~rian arahan 

dari atasan agar karyawan le~bih 

te~rarah dalam me~nye~le~saikan 

pe~ke~rjaannya se~suai de~ngan targe~t 

yang dite~tapkan. Untuk me~ndukung 

pe~ningkatan produktivitas, 

pe~rusahaan juga disarankan untuk 

me~nciptakan lingkungan ke~rja yang 

le~bih kondusif, misalnya de~ngan 

me~mastikan ke~lancaran alur ke~rja, 

ke~te~rse~diaan alat dan bahan 

produksi, se~rta komunikasi yang 

e~fe~ktif antara atasan dan bawahan. 

Lingkungan ke~rja yang me~ndukung 

akan me~mudahkan karyawan dalam 

me~nye~le~saikan tugas se~cara te~pat 

waktu dan se~suai targe~t. 

2. Saran untuk pe~ne~liti se~lanjutnya 

a. Bagi pe~ne~liti se~lanjutnya, hasil 

pe~ne~litian ini dapat digunakan 

se~bagai pe~rbandingan dan 

re~fe~re~nsi guna pe~ne~litian yang 

se~rupa de~ngan pe~ne~litian ini. 

Se~lanjutnya, disarankan ke~pada 

pe~ne~liti se~lanjutnya untuk dapat 

me~nambahkan te~ori-te~ori te~rbaru 

dari para ahli yang be~rbe~da, 

se~hingga dapat be~rguna untuk 

me~nambah pe~nge~tahuan 

me~nge~nai disiplin ke~rja, motivasi 

ke~rja yang me~mpe~ngaruhi 

kine~rja karyawan. Se~lain itu, 

pe~rluasan obje~k pe~ne~litian tidak 

hanya te~rbatas pada bagian 

produksi, te~tapi juga bisa 

me~ncakup bagian lain di 

pe~rusahaan agar  hasil 

pe~ne~litian le~bih me~nye~luruh dan 

dapat digunakan se~bagai acuan 

dalam pe~ngambilan ke~bijakan 

strate~gis pe~rusahaan di masa 

me~ndatang. 
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